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ABSTRACT 

 

SRIMONA SAMALAM.  S2119058.  THE EFFECT OF WORK 

ENVIRONMENT ON SERVANT WORK ETHIC AT THE NORTH 

GORONTALO DISTRICT FISHERIES AND MARINE SERVICE 

 

This research aims to determine the effect of the work environment on the servant 

work ethic at the North Gorontalo District Fisheries and Marine Service. The 

research method used is a type of survey research with a quantitative approach, 

which uses a questionnaire as the primary data collection tool. The population 

and samples used in this research are all servants at the North Gorontalo District 

Fisheries and Marine Service, totaling 27 people. This research employs several 

tests, namely validity test, reliability test, correlation test, and simple regression.  

The results show that there is a significant relationship between Work 

Environment (X) and Work Ethic (Y) with r=0.771; P<0.001.  The value of r or 

Pearson correlation in this analysis is positive, meaning that the higher the value 

of Work Environment (X), the higher the Work Ethic (Y). The regression analysis 

results indicate that Work Environment (X) has a significance value of 0.000 

<0.005.  It means that Work Environment (X) has a significant effect on Work 

Ethic (Y), so H1 is accepted. The value of the Work Environment (X) on Work 

Ethic (Y) accounts for 59.5%. The remaining value, 40.5%, is affected by other 

factors unexamined in this research. 
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ABSTRAK 

 

 

SRIMONA SAMALAM.  S2119058.  PENGARUH LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP ETOS KERJA PEGAWAI DI DINAS PERIKANAN DAN 

KELAUTAN KABUPATEN GORONTALO UTARA 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap etos kerja 

pegawai di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian survey dengan pendekatan 

kuantitatif, yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

yang bekerja di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara yang 

berjumlah 27 orang. Penelitian ini menggunakan beberapa tes, yaitu uji validitas, 

uji realibilitas, uji korelasi, dan regresi sederhana.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara Lingkungan Kerja (X) dan Etos Kerja 

(Y) dengan r=0,771; P<0,001.  Nilai r hitung atau Pearson correlation dalam 

analisis ini adalah positif, artinya bahwa semakin tinggi nilai dari Lingkungan 

Kerja (X), semakin tinggi pula Etos Kerja (Y). Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja (X) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,005.  Itu 

bermakna bahwa Lingkungan Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Etos 

Kerja (Y) sehingga H1 diterima. Nilai variabel Lingkungan Kerja (X) terhadap 

Etos Kerja (Y) menyumbang sebesar 59,5%. Nilai sisanya, 40,5% dipengaruhi 

oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 

Kata kunci: lingkungan kerja, etos kerja, Dinas Perikanan dan Kelautan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Instansi atau organisasi memiliki alat yang berbeda untuk mencapai 

tujuannya. Instrumen tersebut meliputi sumber daya alam (bahan baku), sumber 

daya manusia (tenaga kerja), teknologi dan modal. Namun alat yang paling 

penting sebenarnya adalah Sumber Daya Manusia, dimana manusia adalah 

penggerak utama di balik roda organisasi.  

Menurut Wirawan (2009), sumber daya manusia penting karena berperan untuk 

menggerakan dan menyinergikan sumber daya lainya untuk mencapai tujuan 

lainya untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, berinvestasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi yang paling penting 

untuk mempertahankan daya saing global. Keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi dalam mempertahankan eksistensinya dimulai dari manusia itu sendiri 

dalam mempertahankan dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas secara 

maksimal. 

Apalagi di era globalisasi, perkantoran membutuhkan pegawai yang berkualitas 

dan kompeten. Pada periode ini, semua organisasi harus siap beradaptasi dan 

memperkuat diri agar mampu bersaing menghadapi setiap tantangan di masa 

depan.  

Oleh karena itu, berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia 

merupakan strategi yang paling penting untuk mempertahankan daya saing global. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mempertahankan 
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eksistensinya dimulai dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan dan 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas secara maksimal. 

Apalagi di era globalisasi, perkantoran membutuhkan pegawai yang 

berkualitas dan kompeten. Pada periode ini, semua organisasi harus siap 

beradaptasi dan memperkuat diri agar mampu bersaing menghadapi setiap 

tantangan di masa depan.  Suatu organisasi dapat berjalan efektif karena apa bila 

umber daya manusianya berjalan efektif. Menurut Sondang P Siagian (2010), 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu; gaji, linkungan kerja, 

budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan 

kerja, komuikasi dan faktor-faktor lainya.  

Berdasarkan beberapa faktor tersebut di atas, salah satu cara untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dalam hal ini adalah etos kerja karyawan adalah 

dengan memperhatikan faktor lingkungan kerja. Organisasi seperti instansi 

pemerintah tempat pegawai bekerja harus menyediakan lingkungan kerja yang 

nyaman untuk bekerja agar kinerja pegawai dapat terus meningkat. 

Winardi (2008) menunjukkan bahwa ketika lingkungan kerja di instansi baik, 

maka lingkungan kerja merupakan metrik yang mempengaruhi efisiensi pegawai.   

Lingkungan kerja yang ada didalamnya yaitu lingkungan kerja non fisik dan 

lingkungan kerja fisik, dimana lingkungan kerja non fisik disini dapat berupa 

lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui peningkatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta 

didukung oleh lingkungan kerja fisik berupa Sarana dan prasarana yang memadai 

di tempat kerja berpengaruh positif bagi karyawan, sehingga efisiensi karyawan 
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dapat meningkat. Kondisi lingkungan kerja yang kurang baik dapat membuat 

karyawan mudah stress, tidak semangat dalam bekerja, tidak datang tepat waktu, 

dan sebaliknya bila lingkungan kerja baik, karyawan pasti semangat dalam 

bekerja, tidak mudah sakit, bahkan mudah untuk fokus bekerja, lakukan 

pekerjaan. 

Lingkungan kerja, lembaga harus diperbaiki agar pegawai memiliki etos 

kerja yang baik. Etos kerja menurut Mulyad (2008) adalah jiwa dan semangat 

kerja yang dipengaruhi oleh cara pandang terhadap pekerjaan. Perspektif ini 

berakar dari nilai-nilai yang tumbuh, berkembang dan diterima oleh masyarakat.  

 Semangat kerja atau etos kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa 

aspek yaitu seperti pendidikan, budaya organisasi, komitmen organisasi, iklim 

organisasi, kemampuan, disiplin, kompetensi, kepemimpinan, lingkungan kerja, 

kompensasi, promosi jabatan, komunikasi, sikap, perilaku, stress dan lain-lainya. 

Salah satu yang dapat mempengaruhi etos kerja yaitu lingkungan kerja, kemudian 

linkungan kerja dapat mempengaruhi suatu semangat kerja pegawai, karena 

seorang manusia akan mampu melaksanakan kegiatanya dengan baik, sehingga 

dapat tercapai dan terwujudnya suatu hasil yang optimal apabila ditunjangi oleh 

suatu kondisi lingkungan yang sesuai.  

Lingkungan kerja yang baik akan menghasilkan etos kerja atau semangat 

kerja yang baik pula, karena dalam lingkungan kerja tidak hanya menyangkut 

dengan individu yang ada disekitar, melainkan juga menyangkut dengan sarana 

dan prasarana yang ada. Dengan terciptanya lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman, maka akan menghasilkan dan memunculkan lingkungan kerja yang 
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kondusif bagi para pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Etos kerja 

seorang pegawai sangatlah mempengaruhi dalam kemajuan dan peningkatan suatu 

lembaga atau instansi, karena dengan semangat kerja para pegawai mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan dngan baik. Perwujudan kerja 

yang dilakukan oleh pegawai yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian 

terhadap pegawai atau lembaga tersebut. Suatu etos kerja yang baik  merupakan 

suatu Langkah utama untuk tercapainya tujuan lembaga atau perkantoran tersebut, 

oleh karena itu setiap perkantoran perlu memiliki pegawai yang memiliki etos 

kerja atau semangat yang baiksalah satunya harus didukung pula dengan 

lingkungan kerja yang baik.  

Etos kerja yang tinggi setidaknya harus dimiliki oleh setiap pegawai, 

karena setiap organisasi atau perkantoran sangatlah membutuhkan kerja keras dan 

komitmen yang tinggibyang harus dimiliki oleh para pegawainya, jika tidak maka 

perkantoran atau organusasi tersebut akan sulit untuk berkembang dan 

mengaklami kemajuan yang baik. Peningkatan produktivitas kerja ditunjukan oleh 

etos kerja yang optimal, etos kerja atau semangat kerja yang kurang  optimal 

merupakan masalah yang sering dihadapi oleh para pegawai yang sedang bekerja. 

Sebagai upaya meningkatkan moral atau etos kerja pegawai sangat 

diperlukan bagi pegawai yang memiliki pendidikan, tinggi rendahnya pendidikan 

seorang pegawai sangat membantu pelayanan yang ada di suatu kantor, agar 

moral pegawai tersebut baik, sangat diperlukan adanya tenaga kerja atau sumber 

daya manusia yang memiliki moral yang baik. pendidikan yang memadai dan 

sesuai dengan bidang pekerjaannya Tingkat pendidikan merupakan salah satu 
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faktor dan tolak ukur peningkatan semangat kerja seorang pegawai, serta dapat 

menentukan keberhasilan seorang pegawai dalam menjalankan kewajiban yang 

telah diprogramkan oleh pemerintah. 

Semangat kerja atau etos kerja seorang pegawai tidak hanya dipengaruhi 

oleh latar belakang pendidikan, tetapi dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, 

seperti budaya organisasi, komitmen organisasi, iklim organisasi, motivasi, 

kemampuan, disiplin, kompetensi, kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi. 

, promosi, Salah satu hal yang mempengaruhi etos kerja seorang karyawan adalah 

lingkungan kerja, maka lingkungan kerja dapat mempengaruhi semangat kerja 

seorang karyawan, karena seorang manusia akan dapat menjalankan aktivitasnya 

dengan baik, sehingga dapat tercapai. dan mewujudkan hasil yang optimal apabila 

didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai. 

Etos kerja seorang pegawai sangat berpengaruh dalam kemajuan dan 

kemajuan suatu instansi atau kantor, karena dengan semangat kerja pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan baik. Perwujudan pekerjaan 

yang dilakukan oleh pegawai yang biasanya dijadikan dasar penilaian terhadap 

pegawai atau instansi tersebut. Etos kerja yang baik merupakan langkah utama 

untuk mencapai tujuan lembaga atau kantor, oleh karena itu setiap kantor perlu 

memiliki karyawan yang memiliki etos kerja atau semangat kerja yang baik, salah 

satunya harus didukung oleh lingkungan kerja yang baik pula. Setidaknya setiap 

pegawai harus memiliki etos kerja yang tinggi, karena setiap organisasi atau 

kantor sangat membutuhkan kerja keras dan komitmen tinggi yang harus dimiliki 



 
 

6 
 

pegawainya, jika tidak maka kantor atau organisasi tersebut akan sulit 

berkembang dan membuat kemajuan yang baik. 

Dengan etos kerja yang optimal, etos kerja atau semangat kerja yang 

optimal merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh pegawai yang sedang 

bekerja, serta aparatur sipil negara di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Gorontalo Utara. Berdasarkan pengamatan awal penulis masih terdapat 

permasalahan, di antranya  masih terdapat pegawai  yang masih malas dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaannya, hal ini muncul karena kurangnya 

semangat kerja dari setiap pegawai atas tugas yang diberikan, dukungan  sarana 

dan prasarana  kurang memadai, masih kurangnya disiplin kerja, belum 

nampaknya semangat kerja yang ditunjunkan oleh para pegawai dalam 

meningkatkan kinerjaanya. Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukan di 

atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Etos Kerja Pegawai Di Dinas Perikanan Dan 

Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Etos Eerja 

Pegawai di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Setelah melihat permasalahan diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan membuktikan apakah ada pengaruh yang signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap etos kerja pegawai di Dinas Perikanan dan Kelautan 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian diharapkan akan bermanfaat sebagai berikut ; 

1. Manfaat praktis 

Bagi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara penelitian 

ini akan dapat menjadi tambahan literature yang dapat menjadi rujuian dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Manfaat teoritis 

Sebagai tambahan informasi mengenai pengaruh penerapan standar 

pemerintahan terhadap kinerja instansi pemerintah pada Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. 

3. Manfaat bagi peneliti  

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pemerintahan 

khususnya mengenai penerapan standar pelaksanaan pemerintahan terhadap 

kinerja instansi pemerintah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1    Pegertian Lingkungan Kerja  

Menurut Alex Nitisemito (2011), lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang mengelilingi karyawan dan dapat mempengaruhi mereka dalam pelaksanaan 

tugas yang diberikan. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik, beberapa 

hal harus diperhatikan, yaitu (Sondang P. Siagian, 2010) bahwa 1). Bangunan 

tempat kerja, 2). Ruang kerja yang lega, 3). Ventilasi pertukaran udara, 4). 

Tersedianya tempat-tempat ibadah keagamaan, 5). Tersedianya sarana angkuta 

khusus maupun umum untuk karyawan nyaman dan mudah. Sedangkan Umar 

(2009) mengatakan bahwa lingkungan adalah segala benda, kondisi keadaan dan 

pengaruh yang terdapat dalam ruang yang ditempati pegawai dan mempengaruhi 

pegawai.  

           Selanjutnya menurut Isyandi (2009), lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

ada di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya sendiri saat melakukan 

tugas seperti suhu, kelembaban, ventilasi, pencahayaan, kebisingan, kebersihan 

tempat kerja dan kesesuaian kerja. peralatan Simajuntak (2008) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja secara keseluruhan adalah alat-alat yang dihadapi, 

lingkungan tempat seseorang bekerja, cara kerja, dampak kerja baik secara 

individu maupun kelompok.   

 Lingkungan kerja dapat pula diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang 

mampu mempengaruhi setiap individu baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung, lingkungan kerja dianggap sebagai suatu satu kesatuan yang berada 

diluar cakupan organisasi, namun lingkungan kerja mampu mempengaruhi suatu 
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kinerja para pegawai dan semangat kerja para pegawainya.13 Lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja, yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, 

kemudian lingkungan kerja juga dapat diartikan sebagai suatu lingkungan dimana 

karyawan tersebut bekerja. 

 lingkungan kerja juga diartikan sebagai lingkungan dimana seorang 

karyawan melakukan pekerjaan sehari-harinya yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugasnya.16 Dan pengertian lingkungan kerja juga dapat 

diartikan sebagai suatu lingkungan dimana para pegawai sedang melakukan 

pekerjaannya sehari- hari, lingkungan kerja ini sangatlah berpengaruh besar 

dalam pelaksanaan penyelesaian tugas yang ada 

           Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja/karyawan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan pekerjaanya sehingga akan diperoleh 

hasil kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat 

fasilitas kerja yang mendukung pegawai dalam penyelesaian tugas yang 

dibebankan kepada paegawai guna meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu 

organisasi. 
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2.2.1 Aspek Lingkungan Kerja 

         Lingkunga kerja dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau bisa disebut 

juga aspek pembentuk lingkungan kerja (Simanjuntak, 2008). Bagian-bagian itu 

bisa diuraikan sebagai berikut;  

1. Pelayanan kerja 

     Pelayanan pegawai merupakan aspek terpenting yang harus dilakukan oleh 

setiap perusahaan terhadap tenaga kerja. Pelayanan yang baik dari perusahaan 

akan membuat pegawai lebih bergairah dalam bekerja, mempunyai rasa 

tanggung jawab dalam menyelasaikan pekerjaanya serta dapat terus menjaga 

nama baik perusahaan melalui produktivitas kerjanya dan tingkah lakunya. 

Pada umumnya pelayanan pegawai meliputi beberapa hal, yaitu; (a). 

pelaayanan makan dan minum. (b). pelayanan Kesehatan. (c). pelayanan 

kamar kecil/kamar mandi ditempat kerja, dan sebagainya. 

2. kondisi kerja  

    Kondisi kerja pegawai sebaiknya diusahakan oleh manajemen perusahaan 

sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam bekerja untuk pegawainya, 

kondisi kerja ini meliputi penerangan yang cukup, suhu udara yang tepat, 

kebisingan yang dapat dikendalikan, pengaruh warna, ruang gerak yang 

diperlukan dan keamanan kerja pegawai.  
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3. Hubungan pegawai 

    Hubungan pegawai akan sangat menentukan dalam menghasilkan 

produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan antara 

motivasi serta semangat dan kegairahan kerja dengan hubungan kondusif 

antar sesama pegawai dalam bekerja, ketidakserasian hubungan antara 

pegawai dapat menurunkan produktivitas kerja.  

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja 

      Menurut Siagian (2009), untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu;  

1. Bangunan tempat kerja. 

2. Ruang kerja yang lega.  

3. Ventilasi pertukaran udara. 

4. Tersedianya tempat-tempat ibadah keagamaan. 

5. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun umum untuk pegawai yang 

nyaman dan mudah. 

Sedangkan Suwatno dan Priansa (2011) mengatakan bahwa secara umum 

lingkungan kerja terdiri dari;  

 

1. Faktor Lingkungan Fisik. 

Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan yang berada disekitar 

pekerja itu sendiri. Kondisi di lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja pegawai yang meliputi ; Rencana ruang kerja, Rancangan pekerjaan, 

Kondisi lingkungan kerja, Tingkat visual privacy dan acoustical privacy. 
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2. Faktor Lingkungan Non Fisik 

Faktor lingkungan non fisik adalah hal-hal yang menyangkut dengan 

hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai adalah;  

a. Pekerjaan yang berlebihan 

b. Sistem pengawasan yang buruk  

c. Frustasi 

d. Perubahan-perubahan dalam segala bentuk  

e. Perselisihan antara pribadi dan kelompok 

Adapun indikator lingkungan kerja, menurut Gie dalam Nuraini (2013), 

adalah sebagai berikut; (1) Cahaya. (2) Warna. (3) Udara. (4) Suara. 

 

2.2.2 Kesejahteraan  

Heijdrachman dan Husnan (2009) mengatakan bahwa banyak istilah yang 

dipergunakan untuk program-program pelayanan pegawai, ada yang 

menggunakan istilah “jaminan sosial” atau program “kesejahteraan pegawai” dan 

lain sebagainya. Demikian juga bentuk program ini bermacam-macam seperti 

tunjangan, pensiunan, asuransi jiwa, pemberian pinjaman, pelayanan Kesehatan, 

dan lain sebagainya.  

Kesejahteraan merupakan suatu bentuk usaha yang digunakan oleh 

perusahaan dalam rangka meningkatkan semangat kerja pegawai. Pelayanan 

kesejahteraan merupakan rangkaian pemberian tunjangan dan fasilitas-fasilitas 

dalam bentuk tertentu kepada karyawan diluar gaji biasanya berupa transportasi, 
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uang lembur, cuti, kantin, asuransi, jamsostek dan sebagaianya. Pelayanan 

kesejahteraan pegawai tersebut dimaksudkan untuk memberikan keseimbangan 

dalam memperoleh keamanan dari segi fisik dan psikis bagi pegawai beserta 

keluarganya serta menciptakan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin dan 

sikap loyal pegawai terhadap instansi, sehingga labour turnover relative rendah.  

2.3. Etos Kerja 

Menurut Zul Amri (Bimbingan dan Konseling Industri. 126-127) Etos 

kerja berasal dari bahasa yunani yang mana asal katanya yaitu ethikos, yang 

memiliki arti suatu moral atau menunjukkan karakter dalam bentuk moral. 

Sedangkan dalam bahasa yunani kuno dan modern, etos memiliki arti sebagai 

suatu keberadaan diri, jiwa serta pikiran yang mampu membentuk seseorang. 

Etos kerja dari seorang individu yaitu semangat untuk menapaki jalan lurus, 

yaitu dalam hal untuk mengambil segala keputusan dan pekerjaan yang ditekuni. 

Kemudian etos kerja dapat diartikan kembali sebagai suatu semangat kerja 

yang didasari oleh nilai-nilai ataupun norma-norma tertentu, dan etos kerja 

pegawai merupakan suatu bentuk semangat kerja yang dimiliki oleh setiap para 

pegawai untuk mampu bekerja lebih baik untuk memperoleh nilai kehidupan yang 

lebih baik.Etos kerja juga diartikan sebagai perilaku atas kehendak dan kesadaran 

sendiri yang didasari oleh sistem orientasi suatu nilai budaya terhadap suatu 

pekerjaan Webster’s New Word Dictionary, 3rd College Edition etos kerja 

merupakan suatu kecendrungan ataupun karakter, sikap, kemudian kebiasaan serta 

keyakinan yang berbeda dari individu atau kelompok tersebut. 
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Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwasannya etos kerja 

pegawai merupakan suatu bentuk perwujudan semangat kerja yang dimunculkan 

ataupun ditimbulkan oleh setiap individu atau pegawai yang menyangkut dengan 

kegiatan dan pekerjaan yang ditekuni oleh individu tersebut. 

2.2.3. Indikator Etos Kerja 

Etos kerja menutut Nurmansyah (2016) dapat diukur melalui beberapa 

indikator yaitu: 

1. Disiplin kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu bentuk tindakan yang dilakukan untuk 

menjalankan standar-standar organisasi atau perkantoran. Setiap pegawai yang 

bekerja dalam suatu lingkungan perkantoran mereka harus melaksanakna tugas 

yang telah dibebankan oleh masing-masing pimpinan serta harus mampu 

memenuhi dan mematuhi segala peraturan yang telah disepakati sebelumnya. 

Segala aturan-aturan yang telah ada dibentuk dan direalisasikan dalam 

lingkungan kerja agar para pegawai mampu memenuhi dan melaksanakan tugas 

serta tidak melalikan atau menunda-nunda pekerjaan yang telah diberikan serta 

mereka selalu bersemangat dalam menjalankan pekerjaan yang telah 

ditekuninya. Jika hal tersebut tidak berjalan dengan baik maka semangat kerja 

para pegawai dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepadanya secara tidak langsung maka akan menimbulkan penurunan semangat 

kerja. 

2. Kerja keras 

 Kerja keras merupakan salah satu hal yang dapat mengukur akan semangat 
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kerja para pegawai, hal tersebut terjadi karena kerja keras merupakan suatu 

bentuk pengarahan segenap daya dan kemampuan yang dimiliki oleh individu 

dalam merealisasikan dan memenuhi setiap pekerjaan yang ditekuni. Semakin 

tingginya kesadaran dalam usaha pemenuhan pekerjaan yang diberikan maka 

akan semakin tinggi pula semangat kerja yang dimunculkan oleh setiap 

individu, dengan demikian jika kesadaran untuk melakukan dan memenuhi 

pekerjaan rendah, maka semangat kerja yang dimiliki juga akan  semakin 

menurun. 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi etos kerja yaitu:3 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Latar belakang pendidikan 

4. Lama bekerja 

5. Budaya yang ada dimasyarakat 

6. Kondisi lingkungan yang disekitar 

7. Struktur ekonomi. 

b. Ciri-ciri etos kerja pegawai 

Ciri-ciri etos kerja yang tinggi pada umumnya terbagi menjadi beberapa 

macam yaitu: 

1. Baik dan bermanfaat 

Suatu pekerjaan haruslah yang baik dan bermanfaat bagi kemanusiaan, 

hal tersebut agar mampu memberikan nilai tambah dan mengangkat derajat 

manusia baik itu secara individu maupun kelompoknya. 
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2. Kemantapan 

Kualitas kerja yang mantap merupakan salah satu sifat pekerjaan setiap 

individu, kualitas kerja yang mantap memiliki arti bahwa pekerjaan yang 

telah dilakukan telah mencapai standar ideal secara teknis Berkompetisi dan 

tolong menolong. 

3. Jujur 

Jujur dalam dunia kerja diwujudkan dalam bentuk kesungguhan dan 

ketepatan, baik itu dalam bentuk waktu, janji, pelayanan, mengakui 

kekurangan yang kemudian kekurangan tersebut diperbaiki secara terus 

menerus, serta mampu menjauhi dari berbuat bohong dan menipun individu 

lain dalam lingkungan kerja. 

4. Konsisten 

Konsisten merupakan sutau bentuk keteguhan dan kesabaran individu 

sehingga mampu menghasilkan sesuatu yang maksimal, bentuk konsistensi 

yaitu hasil dari suatu proses yang dilakukan oleh individu secara terus 

menerus, proses ini akan menghasilkan suatu sistem yang baik, jujur dan 

terbuka. 

Terdapat beberapa ciri-ciri individu yang memiliki etos kerja yang baik yaitu : 

1. Mempunyai penilaian yang positif terhadap hasil kerja. 

2. Menempatkan pandangan tentang kerja sebagai suatu hal yang amat luhur 

bagi eksistensi manusia. 

3. Kerja yang dirasakan sebagai aktivitas yang bermakna bagi kehidupan 

manusia. 
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4. Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutuhkan ketekunan dan 

sekaligus sebagai sarana yang penting dalam mewujudkan cita- cita. 

5. Kerja yang dilakukan sebagia bentuk ibadah. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya terdapat beberapa faktor- faktor 

yang mempengaruhi etos kerja atau semangat kerja para pegawai yaitu seperti 

usia, jenis kelamin, lama bekerja, struktur ekonomi dan lainnya. Kemudian 

etos kerja juga memiliki beberapa ciri-ciri seperti para pegawai baik, 

berkompetensi secara jujur serta tolong menolong dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan mampu konsisten terhadap apa yang dijalankan. Kemudian 

terdapat pula ciri-ciri individu yang memiliki semangat kerja yang baik yaitu 

para pegawai memiliki penilaian yang positif terhadap semangat kerjanya, 

mampu menempatkan pandangan tentang semangat kerja yang baik, pekerjaan 

yang dilakukan merupakan bagian dari ibadah dan pekerjaan yang ditekuni 

dijalankan secara ikhlas. 

2.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pemikiran dapat diartikan sebagai penguraian landasan teori 

baik itu grand theory maupun teori pendukung yang menjadi kajian penelitian 

yang akan dilakukan, sesuai dengan variabel yang diteliti dan dilengkapi 

dengan skema kerangka pemikiran yang menggambarkan keseluruhan variabel 

penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu lingkungan 

kerja dengan indikator lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

Sedangkan variabel dependen yaitu etos kerja pegawai dengan indikator 

disiplin kerja dan latar belakang pendidikan. Kerangka berfikir yang dibuat 
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berdasarkan variabel yang diamati adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam suatu penelitian dapat digunakan untuk menguji 

keberlakuannya, atau untuk menguji jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian yang akan diteliti. 

1. Ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja terhadap etos kerja 

pegawai di Kantor Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo 

Utara. 

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja terhadap etos kerja 

pegawai di Kantor Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo 

Utara. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif digunakan dalam penelitian semacam ini. Penelitian deskriptif juga 

dapat diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi tentang status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan atau gejala menurut 

apa adanya pada saat penelitian itu dilakukan. dilakukan tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap etos kerja (Y) Pada Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. Dalam penelitian, peneliti memerlukan 

waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan.  
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. Uraian Kegiatan 

Tahun 

2022 

Sept Okt Nov Desember Januari 

1. 
Pembuatan 

Proposal 
√     

2. 
Seminar Proposal 

dan revisi 
 √    

3. Pembuatan Angket   √   

4. Penyebaran Angket    √  

5. Pengolahan Data     √ 

6. Hasil penelitian     √ 

 

3.2. Metode Penelitian 

3.3.1. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Cresweel (2010, hlm. 24) menyatakan bahwa, “pendekatan kuantitatif adalah 

pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah 

berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas 

sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan prosentase 

tanggapan mereka”.  

Menurut Cresweel (2010) dalam pendekatan kuantitatif ini penelitian akan 

bersifat pre-determinded, analisis data statistik serta interpretasi data statistik. 

Peneliti yang menggunakan pendekatan kuantitatif akan menguji suatu teori 

dengan cara merinci suatu hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu mengumpulkan 
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data untuk mendukung atau membantah hipotesis-hipotesis tersebut. Pendekatan 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis kuantitatif 

berdasarkan informasi statistika. Pendekatan penelitian yang dalam menjawab 

permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang cermat terhadap variabel- 

variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi.  

Selain itu, penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2012, hlm. 11) adalah 

sebagai berikut: Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.3. Operasional Variabel. 

Berdasarkan (Sanusi, 2012;49), dijelaskan variabel penelitian yaitu seluruh 

dalam bentuk segalanya ditentukan pada penganalisis akan dipenuntuti gunanya 

memperoleh penjelasan tentangnya, selanjutnya ditarik keputusan atau simpulan. 

Variabel operasional penting dalam menetapkan macam indikator dan 

perbandingan variabel yang diteliti sehingga uji hipotesis sebagai alat yang 

berguna dalam statistik dapat digunakan dengan benar dan benar sesuai dengan 

judul yang diteliti, hendak memahami “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Etos Kerja Pegawai Di Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Gorontalo 

Utara”. Variabel yang menjadi konsentrasi pada penelitian ini adalah lingkungan 

kerja (X) dan Etos Kerja (Y). 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel X dan Y 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Lingkungan  

Kerja (X) 

Suwatno dan 

Priansa (2011) 

Lingkungan kerja 

fisik  

1. Sarana dan prasana kantor 

2. Sirkulasi udara didalam dan 

diluar ruangan kantor 

3. Kebisingan, dekorasi, dan tata 

letak peralatan kantor. 

 Lingkungan kerja 

non fisik 

1. Suasana kerja dikantor  

2. Hubungan kerja dengan 

pimpinan  

3. Hubungan kerja dengan rekan 

kerja 

Etos kerja (Y) 

Nurmansyah 

(2016) 

Disiplin kerja 1. Bekerja dengan kejujuran  

2. Bekerja dengan tekun 

3. Bekerja dengan penuh 

tanggung jawab 

 Kerja keras 1. Selalu semangat dalam bekerja 

2. Pekerjaan sebagai amanah 

3. Giat bekerja tanpa diawasi 

oleh pemimpin. 

4. Bekerja penuh pengapdian dan 

serius. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi menurut Riduwan (2008 : 55) merupakan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayan dan memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan 
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dengan masalah penelitian. Pegawai Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Gorontalo Utara merupakan populasi dari penelitian ini yang berjumlah 27 Orang. 

b. Sampel 

Berdasarkan (Sugiyono, 2012: 56), sampel adalah komponen pada 

populasi atau bagian dari suatu jumlah dan menentukan jumlah dan karakteristik 

populasi tersebut. Jika populasi cukup besar, pengambilan sampel harus dilakukan 

sebelum melanjutkan penelitian. Menurut (Sugiyono, 2012: 56), teknik 

pengambilan sampel adalah langkah diambil akan menentukan bagian populasi 

dapat dipakai selama pengamatan. Dalam metode penentuan sampel adalah teknik 

sensus atau sampling jenuh yang berarti bahwa semua anggota populasi diambil 

menjadi sampelnya, dengan total sampel 27 orang. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah : 

1. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen dan literatur-literatur 

yang berkaitan dengan tugas dan wewenang pemerintah di Dinas Perikanan 

dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara.  

2. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden berupa data yang 

berkaitan dengan kinerja pegawai, dengan cara membagikan kuesioner untuk 

dijawab responden. 

3.6 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang meliputi data primer dan sekunder dilakukan 

dengan cara : 
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1. Kuesioner dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang dilengkapi 

dengan alternatif jawaban dan dibagikan kepada sejumlah responden yaitu 

pegawai  di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Observasi dilakukan dengan melihat langsung kondisi obyek di lapangan. 

Teknik pengumpulan data yang meliputi data primer dan sekunder dilakukan 

dengan cara : 

3.6.1 Prosedur Penelitian   

Tingkat validitas (keabsahan) dan reliabilitas (kehandalan) suatu hasil 

penelitian sangat tergantung pada alat pengukuran yang digunakan dan dari hasil 

yang diperoleh. 

3.6.1.1 Uji Validitas  

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2008:109-

110) yang menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih 

dahulu dicari harga korelasi antra bagian – bagian dari alat ukur secara 

keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total 

yang merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung validitas alat ukur, 

maka digunakan rumus Pearson Product Moment. 

Distribusi (table t) untuk ɑ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kaidah 

keputusan : 

Jika t hitung > t tabel berarti valid, sebaliknya 

   thitung < t tabel berarti tidak valid 
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Tabel 3.3 Uji Validitas 

 koefisien korelasi nilai r 

R Tingkat Korelasi 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

         Sumber : Sugiono (2008 : 184) 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data 

pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau 

konsisten alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok 

individu, walaupun dilakukan terhadap pertanyaan ataupun pertanyaan yang 

sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 

dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik bela dua dari Spearman 

Brown, yang langkah – langkah kerjanya sebagai berikut :  

1. Membagi pernyataan – pernyataan menjadi dua belahan. 

2. Skor untuk masing – masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan, 

sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing – masing responden. 
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3. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment. 

4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur 

yang dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada 

angka yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik 

test-retest. 

2 rb 

 ri =   

1 + rb 

Keterangan: 

ri = Reliabilitasi internal seluruh instrument atau pernyataan 

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua  

 Reliabel dari setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r 

hitung > r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah reliable/handal. 

 

3.6.2 Metode Analisis Data 

3.6.2.1 Rancangan Uji Hipotesis 

Untuk memastikan apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja (X) 

terhadap Etos Kerja (Y) di di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo 

Utara maka pengujian dilakukan dengan menggunakan metode regresi sederhana. 

Metode regresi sederhana dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Tabel 3.4 

Struktur Metode Regresi Sederhana 

 

 

Keterangan : 

X = Profesionalisme Pegawai 

Y = Kualitas Pelayanan Publik 

3.6.2.2 Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, maka penelitian ini 

menggunakan metode analisis kuantitatif, dimana data yang telah dikumpulkan 

dari responden, khususnya dari kuesioner dideskripsikan dan dituanngkan 

kedalam tabel frekuensi dan persentase. 

Selanjutnya untuk menguji pengaruh setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen dilakukan uji statistik dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana (Riduwan, 2008:145) dengan formulasi sebagai berikut : 

Persamaan regresi adalah : 

 Y = a + b X 

Keterangan : 

X = Lingkungan Kerja 

Y = Etos Kerja 

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b =Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 

X Y 
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Sedangkan untuk mengetahui derajat/besarnya hubungan antara Lingkungan 

Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y), digunakan Korelasi Person Product Moment 

dalam Riduwan (2008:136) dengan taraf kesalahan 5% (a = 0,05) sebagai berikut : 

 

rxy=             n(𝛴XY) – (𝛴X) . (𝛴Y) 

 Ѵ((n 𝛴X2 _ (𝛴X)2) ((n𝛴Y2)-(𝛴Y)2) 

Keterangan : 

X = Profesionalisme Pegawai 

Y = Kualitas Pelayanan Publik 

rxy = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden 

korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga 

(-1≤ r ≤ + 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 

artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya kuat. Sedangkan arti harga 

r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r 

selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 

variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut : 

KP = r 2 x 100% 

Keterangan : KP = Nilai Koefisien Determinan 

   r = Nilai Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Gorontalo Utara dengan Ibukota Kwandang, 

merupakanKabupaten baru, hasil pemekaran dari Kabupaten Gorontalo yang 

diresmikan pada tanggal 26 april 2007. Terdiri dari 6 (enam) kecamatan yaitu, 

Tolinggula, Sumalata, Anggrek, Kwandang, Ponelo Kepulauan, Tomilito, 

Atinggola, dan Gentuma Raya.  

Adapun Batas Wilayah Kabupaten Gorontalo Utara, adalah : 

 Sebelah Uatara dengan laut Sulawesi 

 Sebelah Selatan dengan Kabupaten Gorontalo, Bone Bolango dan 

Boalemo 

 Sebelah Barat  dengan Kabupaten Buol, Provinsi Sulawesi Tengah 

 Sebelah Timur dengan Kabupaten Bolmong Utara, Provinsi Sulawesi 

Utara 

Visi dan Misi 

 Visi  

Terwujudnya pengelolaan sumber daya perikanan dan kelautan 

secara terpadu dan lestari untuk kesejahteraan masyrakat pesisir 
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 Misi 

1. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut  

2. Meningkatkan kualitas sumber daya mausia perikanan dan 

kelautan 

4.1.1 Struktur Organisasi Dan Tata kerja  Dinas Perikanan Dan Kelautan 

Kabupaten Gorontalo Utara 

Gambar 4.1 struktur dan tata kerja dinas perikanan dan kelautan 

kabupaten Gorontalo utara 

 

 

4.2 Gambaran Umum Responden 

Gambaran umum responden dilokasi penelitian dihasilkan data primer yang 

didapatkan dengan daftar pertanyaan dalam bentuk kusioner yang telah dibagikan 

kepada para pegawai di Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Gorontalo 

Utara dari 27 kuesioner yang telah dibagikan kepada para pegawai dan hasilnya 



 
 

31 
 

27 kusioner juga kembali kepada peneliti. Tingkat pengembalian kuesioner yang 

telah diedarkan kepada responden penelitian diperoleh sebanyak 100%. Hasil ini 

dikarenakan pada saat penyebaran kusioner penelitian para pegawai di Dinas 

Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara semua berada ditempat 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai. 

Berdasarkan data responden penelitian pada Tabel 4.1 Menyajikan beberapa 

informasi terkait obaservasi dilokasi penelitian. Informasi yang disajikan antara 

lain jenis kelamin laki-laki lebih banyak disbanding responden perempuan, 

dimana repsonden laki-laki sebanyak 40,74% sedangkan repsonden perempuan 

sebanyak 59,25%. Berdasarkan klasifikasi umur repsonden dilokasi penelitian 

tertinggi sekitar 48,14% berumur >35 tahun,  kemudian diikuti  37,03% 29-34 

tahun, sedangkan sisanya berumur 23-28 tahun sebesar 14,81%. 

Tabel 4.1 Data Demografi Responden 

Keterangan Jumlah (orang) Persentase 

Jenis Kelamin 

  1. Laki-Laki 11 40,74 % 

2. Perempuan 16 59,25% 

Umur   

17-22 tahun 0 0 

23-28 tahun 4 14,81% 

29-34tahun 10 37,03% 

35> tahun 13 48,14% 

Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023 

4.3 Hasil Penelitian 

Pada dasarnya penelitian kuantitatif  menggunakan alat kuesioner dalam 

bentuk pertnyaan dalam menunjang pelaksanaan penelitian dilokasi. Oleh sebab 

itu, perlu diuji validitas dan reliabilitas data yang digunakan untuk mengetahui 

pakan instrument kuesioner yang kita gunakan dan disebarkan kepada para 
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responden dapat mengukur variabel yang akan diteliti. Uji validitas dan 

reliabilitas data ini dilakukan dengan cara menghitung masing-masing pertanyaan 

dan skor total yang dihasilkan dalam satu data. Berikut hasil uji validitas dan 

relibiltas data penelitian yang dihasilkan . 

4.3.1 Uji Validitas Data Responden Penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ditabulasi terlebih dahulu lalu 

kemudian data tersebut diolah menggunakan software SPSS 21 untuk pengujian 

validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan dilokasi penelitian. Hasil uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program software SPSS 21 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk 

setiap butir instrument pertanyaan dari responden yang tertuang dalam bentuk alat 

bantu kuesioner pertanyaan dengan variabel Lingkungan Kerja (X) dengan Etos 

Kerja (Y) adalag signifikan, dimana hasil signifikansinya  sebesar 0,05 dengan 

demikian data tersebut dapat dinterprestasikan bahwa setiap variabel Lingkungan 

Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y) tersebut Valid.  Oleh sebab itu, secara ringkas 

hasil uji validitas data intrumen Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y)  

dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrument Lingkungan Kerja (X) 

Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023 

No. Item Rxy rtabel Keterangan 

1 0,903 0,381 Valid 

2 0,886 0,381 Valid 

3 0,832 0,381 Valid 

4 0,860 0,381 Valid 

5 0,753 0,381 Valid 

6 0,417 0,381 Valid 
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Tabel 4.3  Hasil Uji Validitas Instrument Etos Kerja (Y)   

Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023 

Hasil analisis data yang didapatkan dari uji validitas instrument data 

penelitian pada Tabel 4.2 dan 4.3 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 

dapa instrument pertanyaan pada kuesioner padapenelitian (1-6) dan (1-7) 

mengenai isntrumen variabel Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y)  

dianggap Valid karena hasil item kuesioner menunjukkan bahwa t hitung>t table. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengujian item kuesioner variabel Lingkungan 

Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y)  dinyatakan valid dan dapat dilakukan untuk 

pengujian reliabilitas yang dapat menunjukkan bahwa data tersebut konsisten dan 

dapat dipercaya serta menghasilkan data yang sama pula dalam penelitian ini. 

4.3.2 Uji Reliabilitas Data Responden Penelitian 

Uji reliabitas dalam hal ini mengacu pada nilai Alpha yang dihasilkan dalam 

output program SPSS 21 seperti halnya pada uji statistic lainya. Hasil uji 

relibilitas atau Alpha Cronbach berpedoman pada dasar pengabilan keputusan 

yang ditentukan. Perhitungan nilai reliabilitas data penelitian yang digunakan 

dalam penelitian yaitu teknik split-halft spearmean brown pada prinsipnya 

dilakukan menjadi dua belahan butir-butir soal pervariabel lalu menghubungkan 

No. Item Rxy rtabel Keterangan 

1 0,880 0,381 Valid 

2 0,872 0,381 Valid 

3 0,942 0,381 Valid 

4 0,917 0,381 Valid 

5 0,861 0,381 Valid 

6 0,819 0,381 Valid 

7 0,762 0,381 Valid 
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dua belah tersebut dengan menggunakan rumus korelasi spearmean brown. Jika 

hasil nilai korelasinya di atas>0,50 maka nilai kerelasinya dinyatakan reliabel, 

kemudian angkanya tersebut disesuaikan dengan nilai r-tabel sehingga didapatkan 

angka reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas terhadap Lingkungan Kerja (X) dengan 

Etos Kerja (Y) dari masing-masing variabel dapat dilihat dari Tabel 4.4 dan 4.5 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reabilitas Instrument Lingkungan Kerja (X) 

Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023 

Berdasarkan uji analisis reliabilitas dengan menggunakan bantuan sofware 

SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari 

instrument pertanyaan Lingkungan Kerja (X) bedasarkan nilai Alpha cronbach, 

0,795>0,381 (r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan ang sudah 

dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Lingkungan 

Kerja (X) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat 

dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya. 

 

 

 

 

No. Item Rxy rtabel Keterangan 

1 0,739 0,381 Reliabel 

2 0,746 0,381 Reliabel 

3 0,747 0,381 Reliabel 

4 0,772 0,381 Reliabel 

5 0,768 0,381 Reliabel 

6 0,802 0,381 Reliabel 
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Tabel 4.5  Hasil Uji Reabilitas Instrument Etos Kerja (Y) 

Sumber : Hasil olahan Penelitian tahun 2023 

Data uji analisis reliabilitas Instrument Etos Kerja (Y) dengan menggunakan 

bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Etos Kerja (Y) bedasarkan nilai Alpha 

cronbach 0,803>0,381 (r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 

ang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Etos 

Kerja (Y) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat 

dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya. 

4.3.3 Hubungan Korelasi Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y) 

Berdasarkan analisis statistik untuk mengetahui hubungan korelasi 

Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y) di Dinas Perikanan Dan Kelautan 

Kabupaten Gorontalo Utara dari hasil analisis statistik dengan menggunakan 

bantuanya software SPSS versi 21.  Hasil analisis uji koresi dihasilkan bahwa 

Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y)  ditujukan pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut : 

 

 

No. Item Rxy rtabel Keterangan 

1 0,772 0,381 Reliabel 

2 0,773 0,381 Reliabel 

3 0,768 0,381 Reliabel 

4 0,770 0,381 Reliabel 

5 0,774 0,381 Reliabel 

6 0,778 0,381 Reliabel 

7 0,781 0,381 Reliabel 
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Tabel 4.6 Korelasi Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y) 

Correlations 

 Lingkungan 

Kerja 

Etos 

Kerja 

Lingkungan 

Kerja 

Pearson Correlation 1 ,771** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 27 27 

Bootstrapc 

Bias 0 ,005 

Std. Error 0 ,128 

95% Confidence 

Interval 

Lower 1 ,515 

Upper 1 ,980 

Etos Kerja 

Pearson Correlation ,771** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 27 27 

Bootstrapc 

Bias ,005 0 

Std. Error ,128 0 

95% Confidence 

Interval 

Lower ,515 1 

Upper ,980 1 

Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan antara variabel bahwa korelasi Lingkungan Kerja (X) 

dengan Etos Kerja (Y) dengan nilai r=0,771 ; P<0,001 karena r hitung atau 

pearson correlation dalam uji statistik bernilai positif artinya bahwa semikin 

tinggi nilai Korelasi Lingkungan Kerja (X) maka akan semakin tinggi pula nilai 

dan Etos Kerja (Y) di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. 

4.3.4 Uji Hipotesis Menggunakan Regresi Sederhana 

4.3.4.1 Linkungan Kerja Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Etos 

Kerja 

Berdasarkan uji analisis regresi sederhana antara variabel Berdasarkan uji 

regresi sederhana antara variabel Lingkungan Kerja (X) dengan Etos Kerja (Y) di 

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara ditujuan pada Tabel 

4.7 sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 Uji Hipotesis 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

     

1 ,771a ,595 ,579 1,992 

     

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

 

Hasil uji analisis regresi liner ditemukan bahwa nilai signifikasi variabel 

Profesionalisme Pegawai (X) 0,000<0,005 maka disimpulkan bahwa Lingkungan 

Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja (Y) (H1 diterima). Hasil 

nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui 

bahwa nilai R Square sebesar 0,595 maka memiliki arti bahwa sumbangan 

variabel Lingkungan Kerja (X) terhadap Etos Kerja (Y) sebesar 59,5% sedangkan 

sisanya 40,5% dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antar variabel 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 145,581 1 145,581 36,704 ,000b 

Residual 99,160 25 3,966   

Total 244,741 26    

a. Dependent Variable: Etos Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,357 2,363  4,383 ,000 

Lingkungan 

Kerja 
,705 ,116 ,771 6,058 ,000 

a. Dependent Variable: Etos Kerja 



 
 

38 
 

Lingkungan Kerja (X) terhadap Etos Kerja (Y) dengan nilai r=0,771 ; P<0,001 

karena nilai r-hitung atau pearson correlation dalam uji statistik bernilai positif 

artinya bahwa semakin tinggi nilai Lingkungan Kerja (X) maka akan semakin 

tinggi pula nilai Etos Kerja (Y) di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Gorontalo Utara. Hasil nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis 

menggunakan SPSS 21 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,595 maka 

memiliki arti bahwa sumbangan variabel Lingkungan Kerja (X) terhadap Etos 

Kerja (Y) sebesar 59,5% sedangkan sisanya 40,5% dipengaruhi oleh faktor-fator 

lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil ini tersebut menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X) terhadap 

Etos Kerja (Y), ini memberi arti bahwa lingkungan kerja sangat menuntukkan etos 

kerja di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. 

Pegawai di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara di 

tuntut untuk menunjukkan kinerja yang baik. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dengan baik maka dilakukan dengan meningkatkan 

etos kerja dan juga budaya kerja agar giat dalam bekerja untuk menjalankan 

tugas-tugasnya dengan baik. Untuk menciptkan kinerja yang tinggi, maka 

dibutuhkan pegawai yang dapat meningkatkan kerja yang optimal dan mampu 

mendayagunakan potensi SDM yang dimiliki oleh instansi tersebut. Selain itu, 

instansi akan memberikan kontribusi posistif bagi perkembagan organisasi. 

Instansi perlu memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai, dalam hal ini di perlukan peran organisasi dalam meningkatkan motivasi 

dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, etos kerja dan budaya kerja 
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guna mendorong terciptanya sikap dan juga tindakan yang professional dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai bidang dan tanggung jawab masing-masing 

pegawai . 

Lingkungan kerja yang baik dihadirkan oleh instasni akan sangat 

bermanfaat bagi perjalanan intansi dikarena tidak sedikit instansi ditutup karena 

lingkungan kerja yang tidak baik. Lingkungan kerja yang baik dihadirkan oleh 

pegawai dan intansi mendoring efektivitas dari instansi tersebut didalam 

menjalankan roda pemerintahan. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi 

pegawai melalui peningkatan hubungan harmonis dengan atasan, rekan kerja 

maupun bawahan serta didukung oleh sarana dan prasanana yang memadai yang 

ada ditemapat kerja akan membawa dampak posisitif bagi pegawai. 

Etos kerja merupakan suatu perasaan, pembicaraan serta tindakan manusia 

yang bekerja di dalam instansi, jadi dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang 

ada di dalam intasnis termasuk di dalamnya cara berfikir, bersikap dan bertingkah 

laku dipengaruhi oleh etos kerja yang ada di intansi. Etos kerja yang tinggi akan 

dijadikan prasyarat yang mutlak, yang harus ditumbuhkan dalam kehidupan ini 

khususnya penyesuaian karyawan dengan tempat dan rekan kerja. Karena hal itu 

akan membuka pandangan dan sikap menyesuaikan dengan manusianya untuk 

menilai tinggi terhadap kerja keras dan sungguh-sungguh, sehingga dapat 

mengikis sikap kerja yang asal-asalan, tidak berorientasi terhadap mutBAB V 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukkan diatas maka dapat 

di tarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara Lingkungan Kerja (X) terhadap Etos Kerja (Y), ini memberi arti bahwa 

lingkungan kerja sangat menuntukkan etos kerja di Dinas Perikanan dan 

Kelautan Kabupaten Gorontalo Utara. Lingkungan kerja yang menyenangkan 

bagi pegawai melalui peningkatan hubungan harmonis dengan atasan, rekan 

kerja maupun bawahan serta didukung oleh sarana dan prasanana yang 

memadai yang ada ditempat kerja akan membawa dampak posisitif bagi 

pegawai. 

5.1 Saran 

Berdasar pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, ditarik kesimpulan 

bahwa Peningkatan etos kerja perlu dipertahankan karena etos kerja merupakan 

hal utama yang harus diperhatikan oleh pimpinan, terutama kemampuan pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta melakukan pengevaluasian 

terhadap hasil kerja yang dilakukan oleh bawahan 
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TABULASI DATA VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X) 

 

 

 

 

 

 

RESPONDEN X1 X2 X3 X4 X5 X6 Total  

1 3 3 2 3 3 4 18 

2 2 3 3 3 3 4 18 

3 3 3 2 3 4 3 18 

4 4 4 3 4 4 3 22 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 4 4 3 3 3 21 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 2 3 2 3 3 3 16 

12 2 4 4 3 3 3 19 

13 2 3 2 3 3 3 16 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 2 1 2 3 1 4 13 

17 2 2 1 3 4 4 16 

18 2 2 3 3 3 3 16 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 3 3 3 3 3 3 18 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 3 3 4 4 3 21 

26 4 4 4 4 4 3 23 

27 4 4 4 3 3 4 22 
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TABULASI DATA VARIABEL ETOS KERJA (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESPONDEN Y1 Y2 Y3 Y4 X5 X6 X7 Total  

1 3 3 3 3 3 3 4 22 

2 3 3 3 3 3 3 4 22 

3 3 3 3 3 4 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 3 3 26 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 

6 4 4 4 4 4 3 3 26 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 3 3 3 3 3 3 3 21 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 3 3 3 3 3 3 3 21 

12 3 3 3 3 3 3 3 21 

13 3 3 3 3 3 3 3 21 

14 3 3 3 3 3 3 3 21 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 3 3 4 4 4 4 4 26 

17 3 3 4 4 4 4 4 26 

18 3 3 3 3 3 3 3 21 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 3 3 3 3 3 3 3 21 

22 3 3 3 3 3 3 3 21 

23 3 3 3 3 3 3 3 21 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 3 3 4 4 3 4 25 

26 4 4 4 4 4 3 4 27 

27 4 4 4 3 3 4 4 26 
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DATA FREKUENSI LINGKUNGAN KERJA (X) 

 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Total_Skor 

Item_1 

Pearson Correlation 1 ,752** ,717** ,776** ,625** ,277 ,903** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,161 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Item_2 

Pearson Correlation ,752** 1 ,800** ,620** ,659** ,160 ,886** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 ,424 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Item_3 

Pearson Correlation ,717** ,800** 1 ,609** ,376 ,223 ,832** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,053 ,264 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Item_4 

Pearson Correlation ,776** ,620** ,609** 1 ,722** ,408* ,860** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001  ,000 ,035 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Item_5 

Pearson Correlation ,625** ,659** ,376 ,722** 1 ,185 ,753** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,053 ,000  ,354 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Item_6 

Pearson Correlation ,277 ,160 ,223 ,408* ,185 1 ,417* 

Sig. (2-tailed) ,161 ,424 ,264 ,035 ,354  ,031 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Total_Skor 

Pearson Correlation ,903** ,886** ,832** ,860** ,753** ,417* 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,031  

N 27 27 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS DATA LINGKUNGAN KERJA (X) 

 

 

 

 

 

 

 

UJI REABILITAS DATA LINGKUNGAN KERJA (X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 27 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 27 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,795 6 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 36,85 35,516 ,875 ,739 

Item_2 36,74 36,353 ,857 ,746 

Item_3 36,89 36,026 ,784 ,747 

Item_4 36,67 39,538 ,839 ,772 

Item_5 36,67 38,538 ,702 ,768 

Item_6 36,59 42,481 ,351 ,802 

 

No. Item Rxy rtabel Keterangan 

1 0903 0,381 Valid 

2 0,886 0,381 Valid 

3 0,832 0,381 Valid 

4 0,860 0,381 Valid 

5 0,753 0,381 Valid 

6 0,417 0,381 Valid 
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DATA FREKUENSI KUALITAS ETOS KERJA (Y) 

 
Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Total_Skor 

Item_1 

Pearson Correlation 1 ,928** ,780** ,780** ,713** ,559** ,564** ,880** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Item_2 

Pearson Correlation ,928** 1 ,862** ,713** ,650** ,624** ,500** ,872** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,008 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Item_3 

Pearson Correlation ,780** ,862** 1 ,852** ,779** ,799** ,630** ,942** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Item_4 

Pearson Correlation ,780** ,713** ,852** 1 ,928** ,648** ,630** ,917** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Item_5 

Pearson Correlation ,713** ,650** ,779** ,928** 1 ,590** ,550** ,861** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,001 ,003 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Item_6 

Pearson Correlation ,559** ,624** ,799** ,648** ,590** 1 ,742** ,819** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,000 ,001  ,000 ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Item_7 

Pearson Correlation ,564** ,500** ,630** ,630** ,550** ,742** 1 ,762** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,000 ,000 ,003 ,000  ,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

Total_Skor 

Pearson Correlation ,880** ,872** ,942** ,917** ,861** ,819** ,762** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 27 27 27 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS DATA ETOS KERJA (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

UJI REABILITAS DATA LINGKUNGAN KERJA (X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 27 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 27 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,803 7 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 45,48 32,413 ,859 ,772 

Item_2 45,52 32,490 ,850 ,773 

Item_3 45,44 32,026 ,931 ,768 

Item_4 45,44 32,179 ,903 ,770 

Item_5 45,41 32,558 ,837 ,774 

Item_6 45,56 32,872 ,789 ,778 

Item_7 45,41 33,174 ,724 ,781 

 

 

No. Item Rxy rtabel Keterangan 

1 0,880 0,381 Valid 

2 0,872 0,381 Valid 

3 0,942 0,381 Valid 

4 0,917 0,381 Valid 

5 0,861 0,381 Valid 

6 0,819 0,381 Valid 

7 0,762 0,381 Valid 
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UJI KORELASI  LINGKUNGAN KERJA (X) DAN ETOS KERJA (Y) 

 

 

Correlations 

 Lingkungan 

Kerja 

Etos Kerja 

Lingkungan Kerja 

Pearson Correlation 1 ,771** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 27 27 

Bootstrapc 

Bias 0 ,005 

Std. Error 0 ,128 

95% Confidence Interval 
Lower 1 ,515 

Upper 1 ,980 

Etos Kerja 

Pearson Correlation ,771** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 27 27 

Bootstrapc 

Bias ,005 0 

Std. Error ,128 0 

95% Confidence Interval 
Lower ,515 1 

Upper ,980 1 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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UJI REGRESI SEDERHANA LINGKUNGAN KERJA (X) DAN ETOS 

KERJA (Y) 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
Lingkungan 

Kerjab 
. Enter 

a. Dependent Variable: Etos Kerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,771a ,595 ,579 1,992 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 145,581 1 145,581 36,704 ,000b 

Residual 99,160 25 3,966   

Total 244,741 26    

a. Dependent Variable: Etos Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 10,357 2,363  4,383 ,000 

Lingkungan Kerja ,705 ,116 ,771 6,058 ,000 

a. Dependent Variable: Etos Kerja 
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DATA RESPONDEN 

Pengantar 

Dengan Hormat, Disampaikan bahwa kuisioner ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data dalam rangka penyelesaian studi saya pada program studi ilmu 

pemerintahan FISIP Univeritas Icsan Gorontalo,akan dilaksanakan penelitian 

dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP ETOS KERJA 

PEGAWAI DI DINAS PERIKANAN DAN KELAUTAN KABUPATEN 

GORONTALO UTARA” 

 Kuisioner ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data mengenai 

lingkungan kerja dan etos kerja pegawai.data tersebut diperlukan hanya untuk 

kepentingan ilmiah dalam penyusunan skirpsi.untuk itu sangat diharapkan 

kesediaan saudara(i) mengisi kuisioner ini sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

 Atas perhatian,kesediaan dan partisipasi bapak/ibu,Saudara(i) sebagai 

responden dalam penelitian ini disampaikan ucapan terimakasih yang tak 

terhingga. Semoga data yang diberikan mempunyai manfaat dan sekaligus hasil 

penelitian bermanfaat bagi kita semua. 

Petunjuk 

Pililah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan 

silang X 

 1. Jenis Kelamin 

  a. Laki-laki 

  b. Perempuan 

 2. Usia 

  a. 17-22 tahun 

  b. 23-28 tahun 

  c. 29-34 tahun 

  d. > 35 tahun 

I. Instansi  : 

 

II. Jabatan  : 

 

III.  Petunjuk 
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Isilah semua pernyataan dalam kuisioner sesuai dengan kentaan, dengan 

cara memberikan tanda (√) pada kotak pilihan yang sudah tersedia. 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 

TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LINGKUNGAN KERJA 

 

No. 

 

 

PERNYATAAN 

 

 

 

STS 

1 

 

TS 

2 

  

   S 

3 

 

 SS 

4 

1. Tempat sarana dan prasarana kantor 

memadai  

    

2. Sirkulasi udara didalam dan diluar ruangan 

kantor memadai 

    

3. Kebisingan, dekorasi, dan tata letak 

peralatan kantor yang sesuai. 

    

4. Suasana kerja dikantor yang kondusif     

5. Hubungan kerja dengan pimpinan baik     

6. Hubungan kerja dengan rekan kerja baik     
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ETOS KERJA 

 

No. 

 

 

PERNYATAAN 

 

 

 

STS 

1 

 

TS 

2 

  

   S 

3 

 

 SS 

4 

1. Pegawai bekerja dengan kejujuran     

2. Pegawai bekerja dengan tekun     

3. Pegawai bekerja dengan penuh tanggung jawab     

4. Pegawai selalu semangat dalam bekerja     

5. Pegawai menganggap pekerjaan sebagai amanah     

6. Pegawai giat bekerja tanpa diawasi oleh 

pemimpin 

    

7. Pegawai bekerja  penuh pengabdian dan serius     
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